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Tegese: Saking Utsman bin Affan r.a nyariosaken bilih Rasulullah SAW
ngendika: “Wong kang paling mulya ing antarasira yakuwi wang kang

nyinau Alquran sarta mulangake marang liyan” (H.R Bukhari).?
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ABSTRAK

Iys Nur Handayani, “Metode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Alquran pada Kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta .
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2018.

Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya membaca Alquran. Belajar
membaca Alquran yang penting di terapkan pada anak usia dini khususnya umur 4-
6 tahun. Dengan membaca Alquran seseorang akan mudah dalam mempelajarinya,
karena Alquran sebagi kitab pedoman bagi umat muslim. Jadi dalam belajar
membaca Alquran tentunya membutuhkan metode yang tepat agar tujuan dari
belajar tercapai. Metode yang diterapkan di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta yaitu metode sorogan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Tempat penelitian
dilakukan di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, dan yang menjadi subyek
penelitian yaitu kepala sekolah, guru-guru, orang tua dan anak. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik pengecekan data digunakan yaitu triangulasi: sumber, teknik dan waktu.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Proses pererapan metode sorogan di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yaitu terdiri dai 3 kegiatan yaitu kegiatan
awal, inti dan akhir. (2) Hasil dari penerapan metode sorogan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yaitu
yang pada awalnya masuk TK anak belum memiliki kemampuan belajar membaca
Alquran, pada kelompok B menunjukkan bahwa 34 anak dari 45 anak dapat
melampaui target yang sudah di tentukan oleh TK, dan dapat di prosentasekan yang
memperoleh hasil 75,6 %. (3) Faktor-faktor pendukung dari penerapan metode
sorogan di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta sebagai berikut: (a) Guru
pengajar sorogan dan anak. (b) Ketersediaan kitab. (c) Jawdal yang terstruktur. (d)
Mengikuti TPQ/TPA. (e) Muthala’ah dan bimbingan orang tua dirumah, dan
faktor-faktor penghambat dari penerapan metode sorogan di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta sebagai berikut: (a) Keterbatasan waktu. (b) Keterbatasan
guru pengajar sorogan. (c) Beberapa anak yang hiperakatif sehingga sulit
dikondisikan. (d) Suasana yang kurang kondusif. (d) Ada beberapa anak yang tidak
di bimbing dirumah.

Skripsi ini bermanfaat bagi kepala dan guru TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta, sebagai sumbangan dan acuan untuk mengambil kebijakan yang baik.
Bagi para pembaca bermanfaat sebagai masukan atau referensi yang lebih
mendalam, untuk meneruskan penelitian terutama dalam meningkatkan
kemempuan belajar membaca Alquran dengan baik dan benar.

Kata kunci : Metode Sorogan, Kemampuan, Membaca Alquran.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Orang tua mempunyai tanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak
agar bila dewasa kelak berilmu dan beriman. Maksud dan tujuan pendidikan
agama pada anak sedini mungkin ini relevan dengan hadits nabi yang
diriwayatkan oleh Bukhari Muslim, artinya: “Setiap kamu adalah penanggung
jawab yang akan dimintai pertanggungjawabannya atas apa yang telah
dipercayakan kepadanya. Dan seorang ayah bertanggungjawab atas kehidupan
keluarganya, dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. Dan seorang ibu
bertanggungjawab atas harta dan anak suaminya dan akan dimintai
pertanggungjawaban atasnya.” Hadits lain dikatakan, “Jika meninggal seorang
anak Adam maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara yaitu amal
jariah, ilmu yang bermanfaat, dan anak yang saleh yang mendoakan.” Salah
satu jaminan bagi tumbuh kembang anak agar sehat fisik, mental, sosial dan
religius dalam menghadapi era globalisasi adalah terwujudnya keluarga yang
sehat dan bahagia (happy and healhty atau keluarga sakinah).? Anak merupakan
anugrah bagi setiap orang tua. Orang tua mempunyai tugas yang berat dalam
mengasuh anaknya. Anak adalah amanah dari Allah, dan amanah tersebut harus
dijaga dengan baik. Sebagai orang tua, mengharapkan anaknya kelak menjadi
anak yang shalih ataupun shalihah, dan taat kepada Allah SWT. Agar
menjadikan anak yang shalih ataupun shalihah, sebagai orang tua hendaknya

memberikan pendidikan agama untuk anaknya sejak dini.

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm.107-108.



Pendidikan yang paling sederhana, seluruhnya dipusatkan pada Alquran
dan disebut pengajian Alquran. Pada dasarnya pendidikan ini berupa pelajaran
membaca beberapa bagian dari Alquran. Untuk permulaan, diajarkan surat Al-
fatihah dan kemudian surat-surat pendek dalam juz ‘amma (terdiri dari surat 78
sampai dengan 114), yang penting untuk melaksanakan ibadah. 3 Ajaran yang
diberikan untuk anak dari orang tua terutama yaitu pendidikan yang dijadikan
sebagai landasan, dasar dan pedoman hidup anak untuk masa depannya.

Pendidikan paling utama yang harus di tanamkan sejak dini adalah
pendidikan cinta Alquran. Karena dengan Alquran anak akan cinta kepada
Tuhannya sekaligus memperoleh banyak ilmu yang berharga tentang Islam.
Sering kita mendengar pepetah yang mengatakan: “belajar di waktu kecil bagai
mengukir di atas batu, belajar diwaktu besar bagai mengukir di atas air”. Jika
sejak dini anak mulai di kenalkan dengan kecintaan tethadap Alquran maka akan
membekas pada jiwa anak dan kelak sangat berpengaruh pada perilakunya
sehari-hari. Berbeda jika anak ditanamkan kecintaannya terhadap Alquran
terlambat di masa dewasanya tentuakan berbeda hasilnya. Alquran, adalah kitab
suci yang sempurna, berfungsi sebagai pelajaran bagi manusia, pedoman hidup
bagi setiap muslim, petunjuk bagi orang yang bertakwa. Allah SWT menurunkan
Alquran untuk diimani, dipelajari, dibaca, direnungkan, diamalkan dan dijadikan

sebagai dasar hukum yang utama. Allah berfiran dalam surat Yinus: 57:

3 Karel Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1985),
him.10.
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Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari

Tuhan-mu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam

dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
(OS.Yunus: 57).

Alquran merupakan salah satu sumber hukum agama Islam yang utama,

karena mengandung semua aspek dalam kehidupan manusia dari hal yang kecil

hingga hal yang besar sudah dibahas di dalam Alquran. Hal ini dijelaskan dalam

surat Al A'raf ayat 52:
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Alquran)
kepada mereka yang Kami telah menjelaskan atas dasar pengetahuan
Kami menjadi petujuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”

(QS. Al A’raf: 52).
Selain itu, pentingnya mempelajari Alquran juga dijelaskan dalam sabda

Rasullullah SAW:
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4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Cordoba (Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya),
(Bandung: Cordoba, 2016), him.215.

5 1bid., him.157.

¢ Syaikh Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006),
hlm.93.



Artinya: “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara: mencintai Nabimu,
keluarga Nabi dan membaca Alquran. ” (HR. Ath-thabrani).

Dari ayat dan sabada Rasulullah di atas sudah jelas bahwa Alquran
termasuk perintah yang sangat ditekankan terutama bagi orang tua untuk
mengajarkan pada anaknya. Beban yang berat bagi orang tua untuk pendidikan
anaknya kelak, karena anak adalah amanah dari Allah yang harus di jaga dengan
baik, agar tidak ada penyesalan nantinya.

Seorang laki-laki datang kepada Umar ibnu al-khaththab mengadukan
kedurhakaan anaknya. Maka Umar menghadirkan laki-laki itu beserta anaknya,
kemudian Umar bertanya: “kenapa engkau mendurhakai bapakmu?” Si anak
menjawab: “ya Amirul Mukminin, bukankah anak memiliki hak-hak terhadap
bapaknya?” Umar menjawab: “benar”. Anak itu bertanya lagi: “apa saja hak
itu wahai Amirul Mukminin?” Umar menjawab: “memilihkan ibu yang baik,
membaguskan namanya dan mengajarkan Alquran kepadanya.” Anak itu
berkata: “wahai Amirul Mukminin, bapakku tidak melakukan semua itu
sedikitpun. Ibuku adalah seorang kulit hitam dan beragama majusi, dan
bapakku menamaiku Ja’lan (khanfasa’-kumbang-) dan dia tidak mengajarkan
Alquran kepadaku meski hanya satu hurufpun.” Maka Umar menoleh kepada
laki-laki itu (si bapak) dan berkata kepadanya: “engkau datang mengadukan
kedurhakaan anakmu, sedangkan engkau telah mendurhakainya sebelum ia
mendurhakaimu, dan engkau telah berbuat buruk kepadanya sebelum ia berbuat

buruk kepadamu? .

" Najah as-Sabatin, Dasar-Dasar Mendidik Anak Asia 1-10 Tahun, Cet. Ke-2, Diterj. Oleh:
yahya Abdurrahman (Bogor: Al Azhar Freshzone Publishing, 2014), him.73-74.



Bila mendidik anak membaca Alquran menjadi hak anak yang harus
ditunaikan orang tuanya, maka mendidik anak menulis Alquran dan mempelajari
hal-hal yang berhubungan dengan membaca Alquran juga menjadi hak anak
yang wajib ditunaikan oleh orangtuanya.® Membaca merupakan langkah awal
untuk mengenal lebih jauh mengenai Alquran. Melalui aktivitas membaca yang
dimulai dengan membaca huruf per-hurufnya, ayat per-ayatnya yang
dikembangkan dengan “memahami” kandungan maknanya, maka seseorang
dapat memetik petujuk yang tersimpan di dalamnya. Sehingga mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan setiap mukmin sangat
yakin, bahwa membaca Alquran saja sudah termasuk amal yang sangat mulia
dan akan mendapatkan pahala yang berlipat.” Membaca dimulai dengan huruf
per-huruf, yaitu dimulai belajar huraf hijaiyyah yang mudah, dimulai dari huruf
alif, ba’, ta’, tsa’ dan seterusnya.

Melihat fenomena saat ini, bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
berkembang sangat pesat. Mulai dari perkembangan dibidang teknologi, sosial,
ekonomi dan pendidikan. Berkembangnya berbagai bidang ilmu pengetahuan
tersebut dikhawatirkan anak wusia dini akan tertarik pada kemajuan
perkembangan tersebut terutama dalam bidang teknologi seperti game,
handphone, gadget, dan lain-lain. Kekhawatiran tersebut sudah terbukti dengan
adanya umat-umat muslim yang kurang bisa membaca Alquran bahkan tidak

bisa sama sekali.

8 Ahmad Syaifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta:
Gema Insani, 2004), hIm.70.

® Abu Zakariya Yahya An-Nawawi, Attibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an, terj. Qodirun Nur,
(Solo: CV. Pustaka Mantiq, 1997), him.17.



Saat ini lembaga-lembaga pendidikan dan pengkajian Islam berkembang
luas ke seluruh pelosok pedesaan. Namun pada kenyataannya lembaga-lembaga
tersebut berjenjang dan sangat variatif. Tingkat paling rendah yakni pada waktu
anak-anak berumur kira-kira 4 tahun dalam pendidikan raudlatul athfal (taman
kanak-kanak = TK). Di TK, anak-anak mulai diajar mengenal alfabet Arab dan
secara bertahap belajar membaca Alquran sampai mereka dapat melanjutkan di
lembaga-lembaga pendidikan dasar (ibtidaiyyah) atau sekolah dasar 6 tahun.'”

Pendidikan anak usia dini telah berkembang dengan pesat dan mendapat
perhatian yang luar biasa terutama dinegara-negara maju. Menurut ilmu tersebut
pengembangan kapasitas manusia akan lebih mudah dilakukan sejak usia dini.!!
Di era globalisasi ini, lembaga pendidikan yang berbasis islami terdapat
beberapa masalah yang timbul temasuk metode pembelajaran yang diterapkan.
Berkaitan dengan masalah metode pembelajaran membaca Alquran yaitu
pembelajaran saat ini yang diterapkan bermacam-macam dan bersifat
konvensional.

Probematika yang dihadapi oleh guru yaitu berhubungan dengan
pengetahuan anak. Problematika tingkat pengetahuan anak adalah tingkat
pengetahuan anak yang tidak sama, yang mengakibatkan semangat belajar dan
pola belajar anak yang tidak seimbang. Penyebab lainnnya yaitu latar belakang
keluarga, kesehatan, asupan makanan, usia, keadaan sosial ekonomi orang tua,

kecerdasan, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan kesiapan anak

10 Zamakhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 2011), him.43.
" Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005), hlm.1



dan lain sebagainya menjadi problematika yang sedang dihadapi oleh para guru
saat ini.

Menjadi seorang guru tidak saja di tuntut untuk dapat menguasai materi
saja, namun guru juga harus menguasai berbagai metode atau strategi
pembelajaran. Metode tersebut yang akan menjadi penunjang keberhasilan
suatu kegiatan pembelajaran. Ada berbagai macam metode pembelajaran yang
ada, dan diterapkan oleh guru. Pemilihan metode yang tepat kiranya memang
memerlukan keahlian tersendiri. Hal ini yang menjadi permasalahan bagi guru
untuk lebih selektif dalam menggunakan metode pembelajaran yang efektif
untuk diterapkan pada anak didiknya agar tujuan dari suatu pembelajaran tercapi
secara maksimal. Penyebab kurang berhasilnya dalam pembelajaran membaca
Alquran yang diterapkan oleh guru masih kurang mendapatkan perhatian yang
serius. Maka masalah tersebut perlu mendapat perhatian lebih dan perlu adanya
solusi. Bagi lembaga pendidikan yang bernafaskan islami tentunya akan
meningkatkan mutu pendidikannya dengan berbagi upaya.

TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta termasuk lembaga pendidikan
yang bernafaskan islami karena berada di bawah naungan pengasuh Pondok
Pesantren Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta. Yang menjadi keunggulan
dari TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta pada visi, misi dan tujuannya yang
baik, disamping itu TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta mempunyai
keunggulan yaitu melestarikan tradisi dan budaya kepesantrenan. Dalam
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan banyak yang diadopsi dari tradisi Pondok
Pesanteren, khususnya di Pondok Pesantren Nurul Ummah. Salah satunya yaitu

metode sorogan saat kegiatan belajar membaca Alquran yang disebut dengan



kegiatan sorogan. Disini peneliti akan meneliti mengenai hal tersebut. Di TK

Nurul Ummmah Kotagede Yogyakarta terdapat 2 kelompok yaitu kelompok A

dan kelompok B. Disini peneliti fokus pada kelompok B, karena di kelompok B

sudah dapat diketahui hasil peningkatan kemempuan dari penerapan metode

sorogan yang diterapkan sejak anak masuk di kelompok A. Dari latar belakang
masalah diatas maka peneliti dapat mengadakan penelitian yang berjudul

“Metode Sorogan dalam Meningkatakan Kemampuan Membaca Alquran pada

Kelompok B Di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas, didapatkan uraian tentang masalah
yang menarik minat peneliti untuk dijadikan sebagai kajian penelitian, sehingga
peneliti dapat merumuskan masalah yang harus diteliti, sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penerapan metode Sorogan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta ?

2. Bagaimana hasil dari penerapan metode sorogan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta ?

3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dari penerapan metode
sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran  pada
kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta !

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian



Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mencari data dan informasi

mengenai penerapan metode sorogan dalam meningkatkan kemempuan

membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede

Yogyakarta. Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a.

Untuk mengetahui proses penerapan metode sorogan dalam meningkatkan
kemampuan membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

Untuk mengetahui hasil dari penerapan metode sorogan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Alquran pada kelompok B di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat penerapan
metode sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran

pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

. Manfaat Penelitian.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dilihat dari berbagai pihak

dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a.

Bagi lembaga, diharapkan dengan adanya penelitian ini bermanfaat
sebagai dokumentasi dan memberikan kontribusi dalam memilih metode
membaca Alquran yang efektif.

Bagi kalangan akademis, khususnya yang berada dalam lingkup
pendidikan anak usia dini. Diharapkan dapat bermanfaat dan dapat
menjadi rujukan ketika mendapatkan permasalahan dalam memilih

metode membaca Alquran, selain itu dapat menambah wawasan dan
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informasi keilmuan yang berguna untuk masa depan pendidikan anak usia

dini.

c. Bagi peneliti, diharapkan dari penelitian ini dapat berguna sebagai
kontribusi peneliti pada perkembangan pendidikan anak usia dini, dan
sebagai penambah wawasan yang berkaitan dengan pendidikan anak usia
dini khususnya penerapan metode sorogan dalam membaca Alquran.

D. Kajian Pustaka.

Dari penelitian-penelitian yang relevan ini, dapat digunakan sebagai bahan
kajian dalam penelitian ini, antara lain:

Pertama, skripsi saudari Ummu Aimanah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2013 yang berjudul “Metode Sorogan dalam Pengembangan Kemahiran
Membaca Literatur Berbahasa Arab di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali
Maksum Yogyakarta Tahun Ajaran 2012-2013”. Membahas tentang
implementasi, efektifitas, faktor pendukung dan penghambat dari metode
sorogan dalam pengembangan kemahiran membaca literatur berbahasa Arab.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara garis besar metode sorogan n
dalam pengembangan kemahiran membaca literatur berbahasa Arab di Pondok
Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta Tahun Ajaran 2012-2013.
Implementasi metode sorogan ini efektif untuk mendidik para santri lebih aktif
dalam mempelajari dan memahami berbagai literatur berbahasa Arab karena
kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode sorogan ini lebih

leluasa untuk tanya-jawab antara guru dengan santri.'?

12 Ummu Aimanah, “Metode Sorogan dalam Pengembangan Kemahiran Membaca Literatur
Berbahasa Arab di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta Tahun Ajaran



11

Kedua, skripsi saudara Baryono Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul “ Peranan
Orang Tua Terhadap Keberhasilan Anak dalam Mempelajari Alquran dengan
Metode Qiraati”. Membahas tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh orang tua
tethadap anaknya dalam mempelajari Alquran di Taman Pendidikan Alquran
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, peran orang tua terhadap anak ketika
belajar Alquran dengan metode giraati, dan hasil dari peran orang tua ketika
anak mempelajari Alquran dengan metode girgati menunjukkan bahwa ketika
orang tua semakin berperan maka santri semakin cepat lulus atau cepat naik
jilid."

Ketiga, skripsi saudari Sukarti Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 yang
berjudul “Upaya Mengatasi Kesulitan Anak Kelas I dalam Membaca Huruf
Hijaiyah pada Mata Pelajaran BTA dengan Metode Reading Aloud di SDN
Kartasura 02.” Dalam skripsi ini membahas tentang sistem pengajaran Alquran
yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan membaca huriif hijaiyyah
serta faktor yang dialami siswa dalam membaca hurif hijaiyyah. Hasil dari
analisis menunjukkan bahwa penerapan metode reding aloud dapat

meningkatkan kemampuan pesertadidik dalam membaca huraf hijaiyyah. Selain

2012-2013”, Skripsi, Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

13 Baryono, “Peranan Orang Tua Terhadap Keberhasilan Anak dalam Mempelajari Al-
Qur’an dengan Metode Qiraati”, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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itu metode reading aloud juga dapat meningkatkan aktifitas peserta didik selama
proses pembelajaran. '

Keempat, skripsi saudari Faridah Ahmad Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2011 yang berjudul “Upaya Guru dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Alquran melalui Metode Igra’ pada Siswa Kelas 111 MIN
Patuk Gunung Kidul”. Dalam skripsi ini membahas tentang seberapa jauh
metode igra’ dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran dan kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran Alquran.
Dalam skripsi ini menunjukkan bahwa melalui metode igra’ siswa lebih aktif
dan memperhatikan yang diajarkan oleh guru, dan kendala yang dihadapi guru
PAI dalam pelaksanaan pembelajaran Alquran adalah kurangnya dukungan dan
motivasi dari para orang tua untuk belajar Alquran di luar sekolah.!®

Dari berbagai macam skripsi yang dipaparkan di atas yang dapat
digunakan sebagai bahan kajian dalam penulisan skripsi ini. Kajian-kajian ini
tentunya akan membatu dalam penelitian ini. Setelah dikaji dari skripsi diatas
terdapat beberapa kesamaan dan perbedaan. Adanya persamaan dan perbedaan
menjadikan kajian lebih lanjut.

Terdapat kesamaan pada skripsi saudari Ummu Aimanah yaitu sama

menggunakan metode sorogan. Selain itu juga terdapat perbedaan-perbadaan

!4 Sukarti, “Upaya Mengatasi Kesulitan Anak Kelas I dalam Membaca Huruf Hijaiyah pada
Mata Pelajaran BTA dengan Metode Reading Aloud di SDN Kartasura 02”, Skripsi, Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011.

!5 Faridah Ahmad, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
melalui Metode Igra’ pada Siswa Kelas 111 MIN Patuk Gunung Kidul”, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011
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penggunaan metode seperti skripsi saudara Baryono yang menggunakan metode
giraati, skripsi saudari Sukarti yang menggunakan metode Reading Aloud dan
skripsi saudari Faridah Ahmad yang menggunakan metode igra’. Perbedaan
yang menonjol yaitu tempat penelitiannya. Subyek yang menjadi sasaran dalam
kajian skripsi diatas juga berbeda-beda. Dari keempat skripsi yang dikaji
tersebut memiliki kemiripan yaitu seputar membaca/mempelajari  Alquran.
Pembahasan dalam penelitian ini yang dikaji tentunya juga akan jauh berbeda
dari berbagai skripsi-skripsi tersebut. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
ini menekankan pada penerapan metode sorogan yang diterapkan pada anak

khususnya kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakuan oleh penulis pada
penerapan metode sorogan dalam meinngkatkan kemampuan membaca Alquran
pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, dapat diambil
kesimpulan sebagi berikut:

1. Proses pelaksanaan metode sorogan untuk meningkatkan kemampuan
membaca pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
sesuai dengan metode sorogan yang diterapkan pada umumnya. Metode
sorogan yang diterapkan pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta diawali dengan penyesuaian anak. Ada 3 kegiatan dalam
penerapan metode tersebut yaitu awal, inti dan akhir. Kegiatan awal dengan
membaca doa belajar, al-fatihah dan doa pembuka. Selanjutnya kegiatan inti
yaitu dengan sorogan anak maju satu persatu secara bergiliran, maju
dihadapan guru dengan membawa kitab dan buku kendalinya masing-masing
anak membaca bacaaan yang di bacanya sesuai dengan halaman yang di
capainya diawali dengan membaca fa ‘awudz dan basmallah, dan di akhiri
dengan membaca shadaqallahul’azhim. Selesai anak membaca, kemudian
guru menuliskan keterangan hasil prestasi anak ke dalam buku kendali.
Setelah seluruh anak selesai sorogan. Kegiatan terakhir yaitu kegiatan akhir,
pada kegiatan ini ditutup dengan membaca hamdallah dan doa penutup.

Metode sorogan dinilai intensif di terapkan pada anak umur 4-6 tahun

sebagai taraf pertama dalam belajar membaca Alquran. Dengan

103
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menggunakan metode sorogan setiap anak mendapatkan kesempatan untuk
berhadapan dan belajar langsung dengan guru. Selain itu guru
dapatmembimbing, mengawasi, dan menilai kemampuan kemampuan anak
secara langsung.

Metode sorogan ini sangat memerlukan kesabaran, kerajinan,
ketekunan, ketaatan, kedisiplinan dan kemandirian anak. Jadi anak lebih
dominan aktif usahanya dalam menentukan keberhasilan dalam belajar
membaca Alquran. Metode sorogan ini terbukti dapat meningkatkan
kemampuan serta semangat anak dalam belajar membaca Alquran.
Peningkatan anak lebih terjamin karena setiap anak dapat menyelesaikan
setap jilid sesuai kemampuan anak masing-masing.

. Hasil dari peningkatan kemampuan membaca Alquran yang dicapai pada
kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta menunjukkan bahwa
sebagian besar anak sudah mencapai jilid yang sesuai dengan target yang
telah ditentukan yaitu setiap anak sudah melampaui jilid pemula. Terbukti
dari hasil pencapaian peningkatan kemampuan belajar membaca pada
kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakartaterdapat 34 anak dari
45 anak, sehingga prosentase yang diperoleh yaitu 75,6 %. Sedangkan 7 anak
belum melamapaui target dan 4 anak tanpa keterangan. Tolak ukur
keberhasilan ini juga dapat diketahui dari pengecekan triangulasi sumber
yang menyatakan bahwa sebagian besar anak belum memiliki bekal dalam
belajar membaca Alquran sebelumnya, kecuali anak yang mengikuti kegiatan

TPQ/TPA maupun mendapat bimbingan dari orang tua dirumah. Jadi metode
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sorogan belajar membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakartasudah berhasil dalam meningkatkan kemampuan anak.
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat metode sorogan dalam
meningkatkan kemampuan membaca pada kelompok B di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta sebagai berikut:
a. Faktor-Faktor Pendukung.
Faktor yang menjadi pendukung dari penerapan metode sorogan di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta sebagai berikut:
1. Guru pengajar sorogan dan anak.
2. Ketersediaan kitab.
3. Jawdal yang terstruktur.
4. Mengikuti TPQ/TPA.
5. Muthala’ah dan bimbingan orang tua dirumah.
b. Faktor-Faktor Penghambat
Faktor yang menjadi penghambat dari penerapan metode sorogan di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta sebagai berikut:
1. Keterbatasan waktu.
2. Keterbatasan guru pengajar sorogan .
3. Beberapa anak yang hiperakatif sehingga sulit dikondisikan.
4. Suasana yang kurang kondusif.
5. Ada beberapa anak yang tidak di bimbing dirumah.
B. Saran-Saran.

1. Kepada Kepala TK dan Guru
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Hendaknya kepala TK dan guru selalu memberikan bimbingan dan motivasi
kepada anak agar senang dalam penerapan metode sorogan, sehingga lebih
maksimal lagi dalam penerapan metode sorogan tersebut.

Hendaknya kepala TK dan guru memilih kegiatan yang tepat dan kreatif lagi
untuk menangani kendala-kendala yang ada dalam penerapan sorogan, agar

anak menjadi lebih semangat lagi dalam sorogan .

. Kepada Anak.

a.

Hendaknya setiap anak lebih semangat dan antusias dalam membaca Alquran,
sehingga anak senang dalam kegiatan sorogan.

Hendaknya setiap anak selalu meminta orang tua untuk membimbingnya
dirumah agar di TK saat kegiatan sorogan menjadi lancar dan cepat naik jilid.
Hendaknya setiap anak selalu belajar secara mandiri di rumah untuk
mempersiapkan diri sebelum kegiatan sorogan di TK.

Hendaknya setiap anak lebih memahami akan pentingnya belajar membaca

Alquran.

. Kepada Orang Tua.

a.

Hendaknya orang tua lebih giat lagi dalam membimbing anaknya dirumah

dalam membaca Alquran.

b. Hendaknya orang tua menikutsertakan anak dalam lembaga TPQ/TPA di

lingkungan sekitar.

. Kata Penutup

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang

telah melimpahkan kasih sayangNya kepada penulis. Sehingga penulis pada
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kesempatan init dapat menyelesaikan sekripsi ini dengan semangat dan
dimudahkan oleh-Nya.

Meskipun penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menyusun
skripsi ini agar menjadi skripsi yang baik, akan tetapi penulis yakin masih
banyak kekurangan untuk itu kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan untuk menyempurnakan penyusunan skripsi ini. Adapun apresiasi
yang sebesar-besarnya penulis haturkan atas pemberian kritik, saran dan
masukan yang baik untuk perpaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat
bermanfaat khususnya bagi penulis, dan bagi pembaca pada umumnya. Dan
semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada kita semua,

amin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi.

1. Proses pelaksanaan metode sorogan dalam meningkatkan kemampuan
membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta.

2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode sorogan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta.

B. Pedoman Wawancara Semi Terstruktur.
1. Pertanyaan untuk Kepala TK dan Guru.
a. Pertanyaan Umum tentang Penerapan Metode Sorogan.

1) Apa yang melatar belakangi di terapkannya metode sorogan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Alquran pada kelompok B di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

2) Bagaimana awal mula dan perkembangan dari pembelajaran membaca
Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

3) Apa tujuan dari pembelajaran membaca Alquran di kelompok B di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

4) Kapankah metode sorogan mulai diterapkan pada Kelompok B di TK
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

5) Apakah ada buku prestasi siswa dalam penerapan metode sorogan
tersebut?

b. Proses Penerapan Metode Sorogan secara Khusus.

1) Bagaimana proses pererapan metode sorogan di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?

2) Bagaimana pendapat anda dengan diterapkannya metode sorogan
dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran pada kelompok B
di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

3) Apa saja faktor yang mempengaruhi dari penerapan metode sorogan di
TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?



4) Adakah kendala yang dihadapi dalam penerapan metode sorogan
dalam meningkatkan kemampuan membaca Alquran pada kelompok b
di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

5) Jika ada kendala, apakah usaha yang dilakukan guru/pendamping guru
untuk mengatasi kendala tersebut?

6) Apakah kelebihan dan kelemahan dari metode sorogan tersebut?

7) Apa kitab yang digunakan untuk membantu dalam penerapan metode
sorogan membaca Alquran pada kelompok B di TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta?

8) Apakah metode sorogan diterapkan pada seluruh kelas di TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta?

9) Menurut anda, adakah nilai-nilai yang terkandung dalam penerapan
metode sorogan tersebut?

2. Pertanyaan untuk Orang Tua.

Apakah dirumah anak dibimbing untuk membaca Alquran?

IS

Apakah anak mengikuti program TPQ atau TPA?

Kapan anak belajar membaca Alquran dirumah?

& 0

Kapan anak mengikuti program TPQ atau TPA?
Kitab apa yang digunakan saat belajar membaca Alquran dirumah?
Kitab apa yang digunakan saat mengikuti program TPQ atau TPA?

Apa kendala saat belajar membaca Alquran dirumah?

= @ oo

Bagaimana sikap orang tua saat belajar membaca Alquran dirumah?
3. Pertanyaan untuk Anak.
a. Kalau dirumah membaca kitab yanbu’a tidak?
b. Kalau dirumah membaca kitab yanbu’anya dengan siapa?
c. Kalau dirumah ikut ngaji di TPQ/TPA tidak?
d. Suka/tidak belajar ngaji sorogan di TK?
e. Suka/tidak belajar ngaji dengan ibu guru?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Gambaran umum TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
2. Status TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
3. Visi, misi dan tujuan TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
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Letak geografis TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Struktur organisasi dan tugas di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
Sarana dan prasarana di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Buku prestasi siswa di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
Dokumentasi foto kegiatan di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
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Guru Kelas : Khusnul Khotimah, S.Pd.l.

No Nama Tanggal Lahir
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Kelas B3

Guru Kelas  : Nur Baeti

No Nama Tanggal Lahir
1 Aditya Fandy Pratama 14 April 2011

2 Ahmad Syifaul Huda 03 Desember 2011
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13 Rozan Tirta Samudera 30 Juni 2011

14 Sinar Bella Anggi Aretha 06 Maret 2012

15 Sulaiman 21 Februari 2012

Guru Kelas B3

Nur Baeti



Lampiran 9
HASIL OBSERVASI
Catatan Lapangan I

Metode Pengumpulan Data : Observasi.

Hari dan Tanggal : Jumat, 26 Januari 2018.

Pukul : 07.00-09.00 WIB.

Tempat : TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakartadan kelas
BI

Hasil

Observasi awal penelitian, peneliti datang pada pukul 07.00 WIB. Terlihat
satu persatu anak datang dengan diantarkan orang tua atau walinya. Peneliti
mengamati bahwa beberapa guru menyambut anak di depan pintu gerbang dengan
bersalaman dan mengucapkan salam “assalamu’alikum” lalu anak menjawab
‘“Wa alikumussalam”. Anak masuk ke kelas masing-masing untuk meletakkan
tasnya. Kemudian anak menuju halaman kembali untuk bersiap-siap kegiatan
persiapan. Peneliti menemui kepala sekolah yaitu ibu Umi Badriyah S.Ag yang
mengarahkan peneliti untuk pengamatan awal.

Pada pukul 07.30 WIB lonceng di bunyikan, anak-anak berbaris di halaman
dengan rapi. Kegiatan persiapan ini dimulai dengan membaca asmaulhusna secara
bersama-sama.Terlihat beberapa anak yang hafal membaca asmau/husna dengan
benar, namun ada beberapa anak yang masih bercanda dengan teman lainnya.
Setelah selesai membaca asmau/husna dilanjutkan dengan senam bersama yang di
pandu oleh salah satuibu guru yang berada di depan dengan irama musik yang seru
dan menyenagkan. Anak mengikuti gerakan guru dengan senang dan gembira.
Setelah selesai senam anak membaca ikrar TK Nurul Ummmah Kotagede
Yogyakarta dan berdoa (doa bepergian). Anak diarahkan untuk membuat
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 anak. Setiap kelompok anak dipanggil dan
bersalaman dengan seluruh guru dan pegawai lalu masuk ke kelas masing-masing
untuk mengikuti kegiatan selanjutnya. Kegiatan persiapan pagi selesai pukul 08.15
WIB.

Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan di dalam kelas. Peneliti masuk di kelas

B1, dan memohon izin kepada ibu Sri Laswiji S.Pd.I untuk melakukan observasi di



kelas Bl. Pada hari Jum’at kegiatan yang dilakukan pada awal kegiatan
pembelajaran yaitu melaksanakan shalat dluha secara bersama-sama. Guru
memberikan arahan anak untuk bersiap-siap untuk shalat dluha. Secara mandiri
anak satu persatu wudlu, namun ada beberapa anak yang meminta bantuan guru
untuk menyingsingkan lengan celana dan bajunya. Bagi anak perempuan segera
mengenakan mukena dengan di bantu oleh guru. Shalat dluha dilaksanakan secara
berjamaah dengan diimami oleh guru. Shalat dluha dilaksanakan oleh seluruh anak
dan guru dengan hikmat. Setelah selesai shalat dluha guru membimbing anak untuk
wiridan dan membaca doa yaitu doa setelah shalat dluha secara bersama-sama.
Selesai kegiatan ini anak merapikan peralatan sholatnya masing-masing dan
dilanjutkan untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya.

Pada pukul 09.00 WIB kegiatan tersebut selesai, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan pembelajaran selanjutnya. Peneliti berpamitan dan meninggakan

lokasi penelitian.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Observasi.

Hari dan Tanggal : Jumat, 26 Januari 2018.
Pukul : 10.00-10.45 WIB.
Tempat : Kelas B1.

Guru Kelas : Ibu Sri Laswiji S.Pd.L.
Hasil

Peneliti datang dilokasi penelitian pada pukul 09.45 WIB. Peneliti masuk di
ruang kelas B1 lalu menemui guru kelas yaitu ibu Sri Laswiji, S.Pd.l. observasi
yang dilakuakan oleh peneliti yaitu di kelas B1. Anak menghabiskan waktuistirahat
dengan bermain sambil makan snack, bermain di halaman maupun di dalam kelas.

Kegiatan sorogan dimulai pukul 10.00 WIB setelah anak selesai istirahat dan
makan snack. Lonceng di bunyikan pertanda waktu istirahat telah habis. Guru mulai
memanggil anak-anak yang sedang main di halaman. Ada anak yang bermain di
halaman maupun di dalam kelas. Guru segera masuk ke kelas dan mengkondisikan
anak agar siap dalam mengikuti kegiatan sorogan. Ada anak yang segera
menyiapkan diri untuk segera antri Sorogan. Namun ada beberapa anak yang masih
ingin asyik bermain-main di halaman maupun di dalam kelas. Guru segera masuk
ke dalam kelas. Salah satu anak laki-laki bernama Labib segera bergegas
mengambil kitab dan buku kendalinya sendiri. Ia berkata “bu guru sekarang
ngaji?” ibu Wiji (guru kelas) menjawab “iya ngaji, avo Labib ngaji, masuk kelas”.
Sorogan dimulai dengan doa sebelum belajar dan membaca doa pembuka secara
bersama-sama. Setelah selesai awal kegiatan sorogan, guru mencari tempat yang
jauh dari anak-anak yang sedang bermain di dalam kelas. Kegiatan sorogan mulai
dilaksanakan, satu persatu anak antri dengan membawa kitabnya dan buku kendali
ke hadapan guru. Anak duduk di sebelah guru saat sorogan membaca kitabnya.
Sementara terlihat beberapa anak yaitu Wigar, Anas dan Alif bermain balok-balok
di dalam kelas. Ada pula anak yang bermain di luar kelas yaitu Fathur dan Afif yang
asyik mencari belalang. Anak mulai membaca basmalah dan mulai membaca
kitabnya sesuai dengan halaman yang sudah di capainya. Guru menunjukkan
bacaan pada kitab yang harus dibaca anak dengan pulpen. Sesekali guru menyentuh

anak saat anak lama tidak bersuara, terlihat anak sedang mengingat-ingat bacaan



yang dibacanya. Anak mengantri sesuai dengan keinginan anak masing-masing.
Setelah selesai sorogan guru menuliskan prestasi dalam buku kendali dan
memberikan keterangan. Anak yang lancar dalam sorogan dapat menghabiskan
waktu sekitar 3 menit/anak, sedangkan anak yang masih belum lancar waktu saat
sorogan sekitar 5-10 menit setiap anak. Satu persatu anak sorogan menghadap
kepada guru. Seluruh anak sudah selesai sorogan , dan seluruh anak secara mandiri
merapikan peralatannya dengan memasukkan buku dan kitabnya ke dalam tas.
Sembari menunggu teman yang lain sorogan anak yang sudah sorogan bermain
kembali di dalam kelas dengan anak yang lainnya. Pada pukul 10.15 WIB guru
memberitahukan kepada anak-anak bahwa akan dimulai berdoa, kemudian anak
membereskan mainannya masing-masing. Kegiatan sorogan berakhir hingga
waktu menunjukkan pukul 10.45 WIB. Ada beberapa anak yang membantu guru
untuk menggulung tikar. Selesai membereskan mainan, anak duduk di kursi
masing-masing.

Kegiatan penutup ditutup dengan mengulang kembali pelajaran yang sudah
dilaksanakan dengan tanya jawab, menyanyi, berdoa, berpamitan dan salam.
Kegiatan berakhir pada pukul 10.45 WIB anak merapikan kursi masing-masing dan
baris rapi. Kemudian satu persatu anak dipanggil untuk berpamitan dan bersalaman
dengan guru. Pada pukul 11.00 WIB peneliti bermamitan dan segera meninggalkan

lokasi penelitian.



Catatan Lapangan I1I

Metode Pengumpulan Data : Observasi.

Hari dan Tanggal : Senin, 29 Januari 2018.

Pukul : 10.00-11.00 WIB.

Tempat : Kelas B2.

Guru Kelas : Ibu Khusnul Khotimah S.Pd.I.
Deskripsi

Peneliti datang di lokasi penelitian pada pukul 09.45 WIB. Peneliti segera
melakukan persiapan untuk melanjutkan observasi yang dilakukan di kelas B2.
Peneliti menemui Ibu Khusnul Khotimah S.Pd.I sebagai guru kelas B2. Lonceng
sudah dibunyikan sebagai pertanda bahwa anak-anak harus masuk kelas untuk
melaksanakan kegiatan sorogan .

Peneliti masuk kelas B2 pada pukul 10.00 WIB. Guru mulai mengarahkan
anak-anak untuk segera masuk kelas dan mempersiapkan kitabnya masing-masing.
Ada anak yang main di halaman dan di dalam kelas. Beberapa anak segera
menyiapkan kitab dan buku kendalinya masing-masing. Anak-anak dan guru duduk
melingkar di tikar. Kegiatan sorogan diawali dengan membaca Al-Fatihah dan doa
pembuka secara bersama-sama. Setelah selesai, kemudian anak mulai antri pada
gurusorogan dengan mengumpulkan buku kendali dan kitabnya kepada guru. Kali
ini guru berhadap-hadapan dengan anak yang sedang sorogan . Satu persatu anak
sorogan , membaca dengan hikmat. Terlihat ada anak yang bernama Obi lancar
dalam membaca kitabnya. Obi juga sudah menjapai jilid 4. Pencapaian jilid Obi
jauh lebih tinggi diabanding dengan anak-anak yang lainnya. Obi berkata “bu, saya
bacanya 2 ya?” guru menjawab “ya, boleh”. Sebelum membaca kitabnya Obi
memulai dengan membaca basmallah, kemudian dilanjutkan dengan membaca
kitab dengan lancar. Setelah selesai membaca kitabnya, guru menuliskan prestasi
di buku kendali anak. Anak yang lancar membacanya tentucepat selesai sorogan ,
sedangkan anak yang kurang lancar dalam sorogan maka anak lama menyelesaikan
membaca kitabnya. Waktu yang diperlukan dalam sorogan 7-10 menit setiap anak,
sedangkan yang cepat membaca kitabnya membutuhkan waktu sekitar 3 menit
setiap anak. Sementara menunggu giliran sorogan anak yang lain bermain di dalam

kelas seperti bermain balok, leggo, bola, adapula anak yang asik menggambar dan



mewarnai. Ada anak yang bernama Nayla, anak tersebut tidak mau sorogan dan
kurang tertib, buku kendali yang dimilikinya sering hilang. Guru merayu dan
memotivasi Nayla agar mau sorogan seperti anak yang lainnnya. Tetapi Nayla
teta tidak mau dan tetap bermain dengan yang anak yang lainnya. Pada hari itu
Nayla dan Bella yang tidak mau sorogan. Sedangkan anak yang lainnya sudah
selesai sorogan . Kegiatan sorogan selesai dilanjutkan dengan doa penutup,
kegiatan sorogan ditutup dengan membaca doa penutup kegiatan dan Al- ‘Ashr.
Observasi selesai dilaksanakan pada hari tersebut, peneliti berpamitan
kemudian meninggalkan lokasi penelitian. Peneliti akan kembali ke lokasi

penelitian pada hari berikutnya.



Catatan Lapangan 1V

Metode Pengumpulan Data : Observasi.

Hari dan Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018
Pukul : 10.00-11.00 WIB.
Tempat : Kelas B3.

Guru Kelas : Ibu Nur Baeti.
Deskripsi

Peneliti kembali datang di tempat penelitian pada pukul 09.30 WIB. Seperti
biasa penelti menyiapkan keperluannya sebelum melanjutkan observasi. Observasi
kali ini dilakukan di kelas B3. Jumlah anak di kelas B3 yaitu 15 anak. Peneliti
menemui Ibu Nur Baeti selaku wali kelas B3 untuk memohon izin. Ibu Nur Baeti
memberikan izin untuk observasi di kelas B3.

Lonceng dibunyikan pada pukul 10.00 WIB. Peneliti masuk ke kelas B3
bersama dengan Ibu Nur Baeti. Guru mengarahkan anak-anak untuk segera bersiap-
siap untuk sorogan . Anak segera menyiapkan diri untuk sorogan dengan duduk
di kursi masing-masing dan mengambil kitab sorogan dan buku kendalinya. Guru
memulai kegiatan sorogan dengan berdoa sebelum belajar, al-fatihah, dan
membaca doa pembuka.

Setelah selesai pembukaan awal sorogan dilanjutkan dengan antri. Anak-
anak mulai antri pada guru sorogan. Ada beberapa anak yang antri dengan
menyerahkan kitab dan buku kendalinya masing-masing. Sementara itu ada juga
anak yang asik melanjutkan bermain di dalam kelas. Anak sorogan secara
bergantian satupersatu. Urutan dalam sorogan bebas sesuai dengan kemauan anak.
Guru memanggil beberapa anak untuk sorogan terlebih dahulu. Ada anak yang
bernama Fatkiya yang antusias untuk sorogan . Fatkiya berkata “bu guru aku ngji
duluan” gurumenjawab “ya boleh sini, mbak Fatkiya ngaji dulu”. Fatkiya sorogan
pertama, segera membaca basmalah dilanjutkan membaca kitabnya. Fatkiya sudah
mencapai jilid 5, membacanya lancar, jelas dan lantang. Fatkiya menyelesaikan
bacaannya dengan baik. Kemudian guru menuliskan prestasinya di buku kendali
sorogan . Sementara menunggu antrian sorogan, anak yang lain asyik melakukan
kegiatan di dalam kelas seperti menggambar, mewarnai, dan bermain. Setelah satu

jam berlalu, satu per-satu anak selesai sorogan dengan guru. Telihat anak yang



membereskan mainannya pada tempatnya. Setelah selesai kegiatan inti sorogan,
ditutup dengan bacaan hamdalah dan doa penutup dan dilanjutkan dengan kegiatan
penutup.

Kegiatan sorogan selasai pada pukul 10.00 WIB. Peneliti berpamitan kepada

Ibu Nur Baeti dan kemudian meninggalkan tempat penelitian.



Lampiran 10

HASIL WAWANCARA
Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara.

Hari dan Tanggal : Rabu, 31 Januari 2018.

Pukul : 11.30-12.00 WIB.

Narasumber : Sri Laswiji ,S.Pd.1.

Tempat : Ruang Kelas BI.

Hasil

Penulis : Apa latar belakang diterapkan metode sorogan ?

Narasumber : Latar belakang diterapkan metode sorogan karena TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta merupakan TK yang berbasis islami,
yang mengadopsi tradisi yang ada di Pondok Pesanteren Nurul
Ummah. Sorogan merupakan kegiatan mutan lokal.

Penulis : Apa tujuan dari kegiatan muatan lokal?

Narasumber : Kegiatan muatan lokal merupakan kurikulum yang dikembangkan
dari budaya lokal berbasis pesantren, sehingga mengadopsi budaya
pesantren. Kegiatan muatan lokal terdiri dari sorogan , hafalan surat
pendek, hafalan doa sehari-hari, hafalan hadits-hadits, hafalan
bacaan dan gerakan shalat, dan ziyarah . Kegiatan ziyarah hanya
ada di TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, belum ada di TK
lain, yang dilaksanakan satu bulan selali pada hari jum’at setiap
minggu awal tiap bulannya. “Ziyarah bertujuan untuk mengenalkan
pada anak-anak, ziyarah itusuatu kegiatan yang positif menurut kita,
dan mengenalkan pendiri Pondok Pesantren Nurul Ummah yaitu
Bapak Kiai Hj. Marzuki Azhari, oleh karena itu untuk mengenang
jasa beliau dan mendoakannya. Anak diajar ke makam beliau, lalu
membaca tahlil dengan bacaan tahlil yang sederhana.

Penulis : Apa alasan diterapkannya metode sorogan ?

Narasumber : Metode sorogan diterapkan karena metode ini lebih intensif

dibanding dengan metode lain. Setiap guru menghadapi satu anak

sehingga mengetahui betul perkembangan anak. Jika menggunakan



Penulis

Marasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

metode klasikal, mengingat kemampuan anak yang berbeda-beda.
Guru mengikuti perkembangan anak, jika ada anak
perkembangannya cepat guru mengikuti, dan jika ada anak yang
perkembangannya agak lambat guru mendampingi terus, tapi tidak
memaksa anak untuk mencapai target harus selesai pada jilid
tertentu. Lagipula ini hanya kegiatan muatan lokal dan tidak masuk
dalam kurikulum reguler.

: Kapan mulai di terapkan metode sorogan ?

: Metode sorogan diterapkan sejak berdirinya TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta pada tahun 2005.

: Apa tujuan dari penerapan dari metode sorogan ?

: Tujuan penerapan sorogan karena TK Nurul Ummah Kotagede
Yogyakarta merupak berbasis islami dan kepesantrenan maka
pendidikan Alquran sangat di tekankan. Alquran merupakan
pendidikan yang utama yang diterapkan pada anak. Alquran sebagai
pedoman kitab suci. Jadi harus dimulai dari belajar membaca,
dengan belajar membaca huruf hijaiyah.

: Kitab apa yang digunakan dalam penerapan metode sorogan ?

: Kitab yang digunakan dalam penerapan dalam metode sorogan
yaitu kitab yanbu’a. TK Nurul Ummah Kotagede Yogyakartapernah
menggunakan kitab lain yaitu kitab girdati, namun hanya beberapa
tahun karena sangat tertutup. Syarat untuk menjadi gutu harus
mendapatkan syahadah, melalui uvjian dan sesuai dengan standar
guru giraati yang harus menempuh ujian di Semarang. TK Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta hanya mempunyai satunguru giraati
saja, sehingga sangat minim tenaga pengajarnya. Jadi metode ini
hanya bertahan £3 tahun, sejak tahun 2005 sampai tahun 2008.

: Mengapa menggunakan kitab yanbu’a?

: Kitab yanbu’a digunakan dalam metode sorogan ini karena
yanbu’a lebih efektif. Pondok Pesantren Nurul Ummah pernah
mengadakan Diklat yang diikuti oleh guru TK Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta. Sehingga dari Pondok Nurul Ummah



Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

merekomendasikan untuk menggunakan kitab yanbu’a. Mengingat
waktu dan tenaga pengajar yang terbatas, jadi tidak menerapkan
metode yanbu’a tersebut. Yang diterapkan di TK seperti pada awal
mula kegiatan penyesuaian yaitu dengan membaca syi’ir sebelum
kegiatan sorogan dimulai. Selain itu yang diterapkan di kelompok
A yaitu seperti metode klasikal yaitu pada penekan untuk
pengenalan huruf-huruf hijaiyyah.

: Standar yang digunakan dalam metode sorogan ?

: Setiap sorogan anak diperbolehkan melanjutkan bacaannya jika
pada bacaan yang dibacanya benar semua dengan diberikan
keterangan L. Jika masih terdapat kesalahan maka anak harus
mengulang kembali bacaan yang dibacanya pada hari berikutnya
dengan diberikan tanda L-.

: Adakah buku prestasi untuk anak didik pada kegiatan sorogan ?

: Ada, bukunya adalah buku kendali ekstrakulikuler. Buku tersebut
digunakan untuk mencatat hasil prestasi siswa pada kegiatan
sorogan . Guru menuliskan tanggal, jilid, halaman, dan keterangan
L/L- (L yang berarti lancar dan L- yang berarti kurang lancar).

: Bagaimana proses penerapan metode sorogan ?

: Prosedur dalam penerapan sorogan awalnya yaitu pengkondisian
anak, anak harus berada dalam kelas. Sebelum memulai kegiatan
sorogan seluruh anak duduk melingkar dan membaca doa pembuka
secara bersamaan. Anak mengantri giliran, anak yang belum
mendapatkan giliran diperbolehkan untuk bermain di dalam kelas.
Anak mengantri sesuai dengan motivasi diri dalam diri sendiri secara
bebas tanpa ada paksaan dan tidak sesuai dengan absen. Kemudian
anak maju di depan guru, anak maju membaca kitab yang
dibawanya. Guru hanya membetulkan jika ada bacaan yang salah.
Guru boleh memberikan kode dengan membacakan huruf depan,
menunjukkan huruf yang ditekankan atau denagan sentuhan kepada
anak, karena anak masih termasuk dalam perkembangan awal untuk

berkomunikasi. Selain itu anak masih butuh pengulangan.



Penulis

: Berapa waktu yang diperlukan dalam penerapan kegiatan sorogan
?

Nara sumber : Rata-rataanak sorogan selama 5-7 menit, ada juga anak yang cepat

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

membacanya sekitar 3 menit.
: Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
metode sorogan ?

Faktor pendukungnya seperti orang tua yang memberikan
muthdla’ah kepada anak. Sedangkan penghambatnya penerapan
metode sorogan diantaranya, waktu yang sempit dan tenaga
pengajarnya yang masih terbatas ada juga anak yang hiperaktif dan
bermain jauh keluar dari lingkungan sekolah sehingga
pengkondisiannya agak lama.

: Apa saja nilai-nilai yang terkandung dalan metode sorogan ?

: Menurut saya, dapat melatih keberanian membaca sendiri, anak
percaya diri, tanggung jawab dalam bacaan yang harus di baca anak,
sehingga anak meminta orang tua untuk di bantu belajar membaca
kitab yang akan di baca di sekolah, sabar mengantri, kedekatan
antara guru dengan murid, jadi guru mengetahui perkembangan anak
dan emosi anak.

: Apa kelebihan dari metode sorogan ?

: Menurut saya, kelebihan dari metode sorogan itu jika sebagai
murid, dulu saya pernah mengalami yaitu murid merasakan asik
menunggu, perasaan tanggung jawab saat berhadapan dengan guru
mempunyai kesan tersendiri, ada semangat dan ada motivasi untuk
tampil maksimal, kepuasan saat melaksanakan sorogan dan terget
yang harus di capainya. Sedangkan sebagai guru dapat mengetahui
tingkat kemampuan masing-masing anak, mengetahui kelebihan dan
kekurangannya. Guru bias memperbaikinya secara individu masing

—masing anak dan dapat mengetahui karakter perkembangan anak.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara.

Hari dan Tanggal : Kamis, 1 Februari 2018.

Pukul : 11.30 —12.15 WIB.

Narasumber : Ibu Nur Baeti.

Tempat : Ruang Kelas B3.

Hasil

Peneliti : Kapan dimulai kegiatan sorogan ?

Narasumber : Setelah kegiatan inti selesai atau setelah istirahat. Sorogan
termasuk kegiatan tambahan atau kegiatan muatan lokal,
dilaksanakan pada pukul 10.00-11.00 WIB.

Peneliti : Apa alasan memilih metode sorogan ?

Narasumber : Metode sorogan ini dinilai sangat intensif, karena masa anak-anak
butuh bimbingan secara terus menerus dan sangat perlu diingatkan
oleh guru. Guru juga dapat mengontrol anak sesuai dengan
kemampuan anak.

Peneliti : Bagaimana sikap guru dalam menghadapi anak yang membutuhkan
perhatian khusus?

Narasumber : Guru harus ekstra sabar terutama pada anak yang belum memiliki

bekal tentang belajar membaca Alquran. Memberikan perhatian
khusus pada beberapa anak yang tertinggal jauh dengan teman yang
lain. Rata-rata kelompok B sudah melampaui jilid Pemula, tapi
masih ada beberapa anak yang masih belajar pada jilid pemula. Guru
mengulang-ulang tentang pelajaran yang dibaca pada kitab anak.
Guru tidak bosan-bosan mengingatkan dan mengulang-ulang bacaan
yang memang anak belum faham dalam bacaannya. Jika ada anak
yang belum lancar dalam membaca kitabnya maka belum boleh
melanjutkan ke halaman berikutnya. Namun jika ada anak yang
memang benar-benar belum lancar dalam membacanya maka guru
tetap memberikan motivasi sampai anak tersebut dapat melanjutkan
membaca pada lembar berikutnya. Guru tetap konsisten dengan

kemampuan anak yang memang belum bisa, namun masih perlu di
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bimbing lagi agar anak tidak minder, dan menjadi lebih semangat
lagi. Selain itu guru memberikan sentuhan seperti di rangkul, di
pegang tangannya dan reward berupa bintang/sticker kepada anak,
si anak sudah merasa senang dengan diberikan reward tersebut dan
mau sorogan kembali.

: Bagaimana proses kegiatan sorogan ?

. Pertama anak masuk kelas, anak dikondisikan dengan berdoa
membaca doa pembuka. Setelah selesai lalu anak mengambil kitab
dan buku kendalinya sendiri-sendiri dan mengantri pada guru. Anak
berhadapan langsung pada guru lalu membaca al-fatihah dengan
mandiri. Dilanjutkan dengan membaca kitab sampai selesai. Jika
terdapat kesalahan dalam membaca, guru membenarkan bacaannya.
Setelah anak selesai membaca kitab pada halaman yang dibacanya,
kemudian guru menuliskan prestasi anak di buku kendali anak. Lalu
anak boleh kembali bermain dengan teman yang lain.

: Bagaimana keterangan L/L- dalam buku kendali?

: Keterangan L- maksudnya kurang lancar, masih terdapat kesalahan
anak dalam membacanya, maka anak harus mengulangi membaca
pada halam tersebut. Sedangkan L maksudnya lancar, itu berarti
dalam membaca dari awal sampai akhir tidak terdapat kesalahan
sama sekali di halaman yang di baca anak, maka anak melanjutkan
membaca pada halaman berikutnya. Ada anak pada hari tertentu
kurang semangat sehingga anak tersebut hanya sorogan setengah
halaman lalu meminta selesai. Lalu guru mengijinkan anak dan
memotivasinya. Kasian pada anak jika harus dipaksakan
melanjutkan membaca.

: Bolehkah guru memberikan arahan kepada anak dalam proses
sorogan ?

: Dalam prosesnya ada beberapa anak yang membutuhkan arahan,
dengan memberikan kode, memberikan peringatan, menunjukkan
huruf yang ditekankan, selain itu guru pada awalnya memberi tau

bacaannya. Setelah selesai membaca, guru mengetes kembali pada
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bacaan-bacaan yang ditekankan agar anak mudah mengingat
bacaannya.

: Bagaima tindakan guru jika ada anak yang belum ada atau bahkan
belum ada kemajuan dalam perkembangan belajar membaca
Alquran?

: Guru akan mengkomunikasikan anak kepada orangtua tentang
perkembangan anak dalam belajar membaca Alquran tersebut
melalui WA (whatsapp) ataupun bertemu langsung saat orang tua
menanyakan perkembangan anak di sekolah. Guru menyarankan
agar orangtua membimbing anaknya dirumah dalam belajar
membaca Alquran.

: Bagaimana menghadapi anak yang tidak mau antri?

: Terkadang anak tidak mau antri, ada yang berebut ingin sorogan
yang pertama. Guru memberikan pengertian kepada anak untuk
sabar mengantri sesuai dengan gilirannya. Namun ada juga anak
yang tidak ingin cepat-cepat sorogan. Masih ada anak yang ingin
bermain dengan temannya, sehingga anak tersebut bilang kepada
guru agar teman yang lainnya terlebih dahulu untuk sorogan . Lalu
guru memberikan pengertian atau iming-iming agar anak mau
sorogan, seperti tawaran yang ingin cepat pulang maka harus segera
sorogan, lalu anak mau sorogan .

: Apa saja faktor pendukung dalam penerapan metode sorogan ?

: Bimbingan dari orangtua dirumah. Anak yang dirumah di bimbing
dalam belajar membaca Alquran makan anak mudah dalam belajar
membaca Alquran, selain itu ada peningkatan saat sorogan di
sekolah. Selain itu anak yang mengikuti TPA/TPQ dilingkungan
rumahnya dan yang tidak mengikuti, sangat berbeda prestasi belajar
membaca Alqurannya. Dan juga kemampuan anak berbeda-beda,
jika ada anak yang berkemampuan bagus maka mudah dan cepat
dalam menyelesaikan setap jilidnya. Sedangkan anak yang

kemampuannya kurang baik atau di bawah rata-rata maka akan sulit
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pula dalam belajar membaca Alqurannya. Anak anak sebagian besar
kemempuannya sudah bagus, sudah bias.

: Apa saja faktor penghambat dalam penerapan sorogan ?

: Suasananya kurang kondusif, sehingga anak kurang konsentrasi
dalam belajar membacanya. Banyak anak yang sedang bermain di
dalam kelas, jadi guru harus berbicara keras agar anak paham.
Sebelumnya anak sudah di ingatkan jika temannya sorogan maka
anak yang lain harus tenang, tidak boleh ramai dengan teriak atau
berlari-laian di dalam kelas. Guru memberikan pekerjaan yang
ringan seperti mewarnai majalah, menggambar bebas, dan lain-lain
agar lebih kondusif dan tidak mengganggu saat sorogan . Selain itu
waktunya sangat sedikit, kurang mencukupi dalam kegiatan sorogan
tersebut. Walaupun ada anak yang lari-larian, namun guru berusaha
merayu untuk sorogan . Guru memberikan bimbingan yang ekstra,
walaupun ada anak yang membacanya masih kesulitan, dan guru
selalu berusaha membimbing anak agar anak mau sorogan.

: Adakah kejadian yang unik saat penerapan metode sorogan?

: Ada kejadian lucu yaitu, saat membaca. Ada anak yang cadel dalam
melafalkan bacaan kitabnya. Selain itu ada anak yang kuarng
percaya diri sehingga anak takut/malu untuk memulai membaca
sehingga harus melihat muka gurunya terlebih dahulu. Guru
memberikan respon dengan senyuman lalu anak mulai membaca

dengan percaya diri.



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara.

Hari dan Tanggal : Jumat, 2 Februari 2018.

Pukul : 11.30 —12.15 WIB.

Narasumber : Ibu Khusnul Khotimah S.Pd.1.

Tempat : Ruang Kelas B2.

Hasil

Penulis : Bagaimana awal mula diterapkan metode belajar Al-Qur,an ?

Penulis : Di kelompok A yaitu model pembelajaran klasikal dengan
diberikan contoh a a a, ba ba ba karena pada kelompok A banyak
yang belum mengenal hurif hiGiyyah sama sekali. Jadi anak harus di
ajarkan terlebih dahulu menggunakan model klasikal dalam tradisi
pesantren sering disebut bandongan. Dulu menggunakan kitab
qiraati.

Penulis : Apa tujuan dari penerapan metode sorogan ?

Narasumber : Tujuannya agar anak dapat membaca Alquran yang dimulai dari
belajar hurif hiaiyyah, pada awalnya anak membaca huruf-huruf
lama kelamaan biasa membaca bacaan yang sambung. Waktubelajar
di TK hanya 2 tahun, hasilnya tergantung pada anaknya. Rata-rata
anak di kelompok B sudah mencapai jilid 1/2, agar bisa membaca
Alquran.

Penulis : Bagaimana proses penerapan metode sorogan ?

Narasumber : Setelah selesai kegiatan anak cuci tangan ambil snack kemudian
makan, ada yang main balok di dalam kelas ada pula yang bermain
di luar kelas bermain jungkat-jungkit atau ayunan. Setelah selesai
istirahat, anak-anak masuk kelas untuk persiapan sorogan . Dimulai
dengan doa baca Al-fatihah dan membaca doa pembuka, kadang-
kadang baca doa pembukaan, namun terkadang juga terburu-buru
jadi langsung sorogan . Dilanjutkan dengan antri, biasanya satu
kelas ada 2 guru, guru kelas dan guru pembantusorogan , jika hanya
satu guru terlalu lama tidak cukup waktunya.

Penulis : Bagaimana ketentuan dalam keterangan L/L-di buku kendali ?



Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

: Kalu sudah lancar di beri tanda pada keterangan L, jika ada anak
yang membacanya lama kurang lancar bahkan belum bisa sama
sekali maka diberi tanda L-. L itu lancar, L- itu maksudnya kurang
lancar. Kalua dulu istilahnya ada BL/L, BL maksudnya belum
lancar, agar lebih halus lagi jadi dirubah menjadi L- maksudnya
sama, kesannya agar “tidak sama sekali” jika menggunakan BL. L-
menandakan kurang lancer/kurang fasih. Target untuk yang benar-
benar fasih belum di terapkan karena masih fase anak-anak. Paling
tidak anak membacanya agak cepat atau tidak lupa-lupa baru di
berikan keterangan L. jika masih dituntun membacanya, misalnya da
atau ga guru harus menyebutkan maka diberikan keterangan L-.

: Bagaimana peran guru dalam penerapan metode sorogan ?

: perannya guru membenarkan yang di baca, memberikan kode-kode
pada anak. Biasanya saya “Ini apa, ayo di ingat-ingat, masak ini
huruf ba, kalu ini tutiknya tiga apa ya?” jadi guru tidak lansung
menuntun atau memberi contoh, agar anak latihan mengingat. Ada
anak yang sering mengaji membacanya di tuntun, itulebih cocoknya
memberikan kesempatan kepada anak agar anak ada usahanya. Jika
anak membaca salah, lalu guru menunjukkan kesalahan dengan
memberikan kode. Sebelumnya guru tidak memberikan kode,
memerikan kesempatan membaca sebisanya anak. Kecuali pada
baris awal yang terdapat huruf baru yang belum di kenal anak, guru
harus memberi tau terlebih dahulu. Contohnya dituntun membaca
basmalah, huruf a ba,. Kemampuan anak berbeda-beda, jika ada
anak yang lama sekali tidak bersuara atau diam saja, tidak berani
membaca hurufnya maka guru memberi tau.

: Bagaimana upaya guru dalam mengatasi kendala yang ada dalam
kegiatan sorogan ?

: Guru memberikan motivasi, merayu, seperti iming-iming. Kalau
tertib mengaji diberi sticker atau bintang. Jika ada anak yang sama
sekali tidak mau sorogan , guru tetap merayu dan memberikan

motivasi. Pernah saya biarkan pada anak yang malas sorogan , salah
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satunya Nayla, lalu saya tanya, “kamu kenapa kok tidak mau
mengaji?”, « aku dirumah sudah TPA, sudah capek” berarti anak ini
mungkin sudah mengalami kebosanan. Jadi saya tidak begitu
memaksa. Memang secara teori anak tidak boleh membaca dengan
dipaksa, hanya dengan mengenalkan, dengan cara yang
menyenangkan. Alhamdulillah hari berikutnya anak tersebut sadar
sendiri.

: Mengapa metode sorogan diterapkan di waktu siang?

: Karena TK menggunakan kurikulum Dinas, jadi memadukan
kurikulum Dinas dengan kurikulum pesantren. Kurikulum Dinas
yang utama di laksanakan, lalu kegiatan muatan lokal ini sebagai
tambahan.

: Apasaja nilai-nilai yang terkandung dalam penerapan metode
sorogan ?

: Anak belajar bersabar menungu giliran, dan ada kedekatan anatara
guru dan anak. Dan juga guru bisa mengetahui kemampuan anak
masing-masing idividu.

: Berapakah waktu yang diperlukan saat kegiatan sorogan ?

: Yang cepat tidak sampai 5 menit, sedangkan yang lama bisa 7-10
menit. Apalagi ada yang harus di rayu-rayu semakin lama lagi.

: Apasaja faktor-faktor pendukung dan penghambat dari penerapan
metode sorogan ?

: Pendukungnya, itu pengaruh bimbingan orang tua dirumah, jika
dirumah sering di baca maka di sekolah juga cepat membacanya
walaupun  kemampuannya ratarata. Faktor yang juga
mempengaruhi yaitu ikut serta anak di TPQ. Kemampuan anak juga
berpengaruh dalam belajar membaca Alquran.

: Adaah kejadian/keunikan dari penerapan sorogan ?

: Kelucuan pada pelafalan anak yang belum bias secara fasih

menyebutkannya, concohnya huruf ra’ anak menyebutkannya lo.



Catatan Lapangan VIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara.

Hari dan Tanggal : Jum’at, 9 Februari 2018.

Pukul : 11.45 —12.15 WIB.

Narasumber : Ibu Ummi Badriyah, S.Ag.

Tempat : Kantor

Hasil

Peneliti : Kapan mulai diterapkan metode sorogan ?

Narasumber : 2005, sejak pertama kali TK berdiri. TK Nurul Ummah adalah satu-
satunya TK yang di kota Yogyakarta yang memiliki ciri khas yaitu
programnya berbasis pesantren. Lokasinya yang berada di
lingkungan pesantren sehingga menjadikan suasana belajar anak
seperti di pesantren pula, walaupun anak tidak mondok di dalam
pesantren.

Peneliti : Apa latar belakang diterapkan metode sorogan ?

Narasumber : Pertama, sorogan termasuk program muatan lokal/kepesantrenan.
Karena ingin mempopulerkan bahasa pesantren. Kedua, menerapkan
metode sorogan agar guru lebih memperhatikan dan lebih fokus
anak karena satu-persatu, jadi lebih serius dan konsentrasi. Untuk
kelompok B jilidnya berbada jauh dengan kelompok A. Pada
kelompok B sudah secara individu tidak bisa di terapkan secara
klasikal, yaitu dengan peraga. TK Nurul Ummah adalah satu-satunya
TK yang di kota Yogyakarta yang memiliki ciri khas yaitu
programnya berbasis pesantren. Lokasinya yang berada di
lingkungan pesantren sehingga menjadikan suasana belajar anak
seperti di pesantren pula, walaupun anak tidak mondok di dalam
pesantren.

Peneliti : Bagaimana sejarah penerapan metode sorogan ?

Narasumber : Dari pertama kali berdiri menggunakan kitab giraati selama 3

tahun. Permasalahannya guru harus tashhih untuk legalitasnya
mengajar. Sedangkan guru yang fashhih di TK baru 1 orang waktu

itu. Jadi guru yang lain tidak bisa menaikkan jilid yang dibacanya.
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Kelebihan kitab giraati baik. Contohnya cara membacanya dan
ketepatannya secara jelas dan baik” a ba, abata”. Cara membacanya
anak harus di luar kepala. Jika belum lancar belum di naikkan ke
halaman berikutnya. Jadi anak menjadi bosan karena tidak naik-naik
halaman.

: Apa maksud dari keterangan L/L- pada buku kendali?

: L lancar, L- kurang lancar, jadi harus di ulangi. Kadang anak-anak
mintabintang sepertibiasa yaitu maksimal bintang 4 yang di tuliskan
di bagian atas kitabnya. Pada buku kendali dituliskan L./L- dan diberi
catatan penekanan pada hurif hijaiyyah yang belum lancar.

: Apa alasan memilih kitab yanbu’a?

: Kelebihan kitab yanbu’a ada halaman yang menunjukkan hurif
hijaiyyahnya. Tanda-tanda baca juga ada dalam yanbu’a seterti
fathah, dlammah, kasrah, fathah tanwin, dlammah tanwin, kasrah
tanwin, sukun, semua tanda baca ada. Di ulang di bagian bawah
huriif hijaiyyah nya dan angka.

: Bagaimana proses penerapan metode sorogan ?

: Setelah KBM, dikondisikan dengan membaca doa pembuka.
Langsung antri sorogan . Anak membawa kitabnya sendiri dan buku
kendalinya untuk dituliskan prestasinya. Terkadang ada anak yang
buku kendalinya hilang atau ketinggalan di rumah. Jadi untuk
menandai guru terkadang menuliskan di halaman yang dicapai anak.
Sementara menunggu giliran sorogan anak yang lain bermain-main
ataumenggambar. Setelah selesai sorogan seluruh anak dilanjutkan
doa penutup dengan membaca doa penutup.

: Bagaimana standar ketentuan yang diterapkan dalam penerapan
metode sorogan ?

: Pada kelompok B itu, anak tergetnya harus melewati jilid pemula.
Jadi paling tidak ya sudah jilid 1. Yang benar guru hanya menunjuk
bacaan yang harus dibaca dengan satu ketukan. Bukan per huruf,
seperti “fa’ala, kataba, kasara” dengan satu ketukan, tapi untuk

target seperti itu khusus untuk TPA/TPQ. Karena di TK ada
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kurikulum Dinas dan lain-lain sehingga standarnya di turunkan yang
di terapkan pada anak-anak. Jika anak sudah lancar lalu di naikkan
halaman selanjutnya. Standar yang diterapkan di TK di bawah
standar TPA/TPQ.

: Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan
sorogan ?.

: Pendukungnya, kualitas guru yang bagus. Semangat anak-anak
mau antri. Penghambatnya, kurang guru sorogan , tidak di ulang di
rumah. Kerjasama dengan orang tua. Anak tidak mau antri jadi
harus ada kesibukan saat menunggu giliran sorogan .

: Bagaimana upaya guru dalam mengatasi agar anak mau antri dan
tertib?

: Anak diberi pekerjaan yang mudah-mudah seperti menebalkan
hurif higiyyah dan mewarnai, agar anak tidak lari-larian di dalam
kelas. Tetapi lama kelamaan anak jadi bosan.

: Apa saja nilai-nilai dalam penerapan metode sorogan ?.

: Ada kedekatan antara guru dan anak, anak lebih mudah menerima,
anak harus mempersiapkan terlebih dahulu sehingga ada tanggung

jawab pada anak.



Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara.

Hari dan Tanggal : Jumat, 9 Februari 2018.

Pukul 0 12.15 —12.45 WIB.

Narasumber : Ibu Azim Maghfiroh A. Md.

Tempat : Ruang Kelas Al

Hasil

Peneliti : Apa tujuan diterapkan metode sorogan ?.

Narasumber : Agar bisa mengaji, biar lebih giat lagi. Untuk mengaji harus
dibekali sejak kecil, jika sudah besar anak akan sulit juga nantinya.
Sorogan memang program ciri khas di TK Nurul Ummah ada
sorogan membaca dan sorogan yanbu’a.

Peneliti : Apa kitab yang digunakan dalam penerapan metode sorogan ?

Narasumber : Pakai kitab yanbu a.

Peneliti : Bagaimana standar ketentuan yang diterapkan dalam penerapan
metode sorogan ?

Narasumber : Standarnya itu ditentukan dari rata-rata pencapaian anak, rata-rata
anak kelompok B itu sudah mencapai jilid. Jadi standarnya ya harus
lebih dari jilid pemula.

Peneliti : Bagaimana proses penerapan metode sorogan ?

Narasumber : Lonceng dibunyikan anak masuk kelas. Guru mengkondisikan anak

dengan diawali membaca doa pembuka itu sebagai doa pembuka.
Anak sudah tertib duduk di kursi masing-masing. Setelah itu
membaca doa sebelum belajar, dilanjutkan dengan pembelajaran
klasikal “a ba ta,” lalu “ja ha kha”. Guru membacakan terlebih
dahulu, lalu murid menirukan, di bantu dengan alat peraga. Setelah
dirasa cukup. Anak mulai antri sorogan . Anak yang lain menunggu
antrian dengan bermain-main. Setelah selesai sorogan seluruh anak,
kegiatan sorogan ditutup pada kegiatan tersebut ditutup dengan

bacaan doa penutup.
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: Bagaimana peran dan sikap guru dalam penerapan metode sorogan
?

. Kelompok A butuh alat peraga untuk permulaan, dengan
mengenalkan huruf hijaiyah. Anak dapat membedakan antara huruf
asli dengan huruf yang sudah berharakat. Anak-anak dibiasakan dan
di latih, agar anak mengetahui dengan penyampaian yang mudah
diterima anak. Kalua huruf alif itu seperti angka satu. Ba’ itu ada
titiknya satu di atas, dengan menyebutkan ciri-cirinya. Sehingga
anak paham, guru juga memberitau perbedaannnya antara ba’ ta’
sta’. Sehingga anak dapat berpikir, dan guru mengulang-ulang setiap
hari jadi anak bisa tau.

: Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dari enerapan
metode sorogan ?

: Faktor pendukungnyaa, kalu anak sudah ikut TPQ sudah terbantu,
ada anak yang mengikuti 2 pembelajaran, dirumah ikut TPQ dan di
sekolah ikut sorogan yanbu’a. Berbeda kemampuannya antara anak
yang mengikuti TPQ dengan yang tidak, yang sudah mengikuti TPQ
kebanyakan sudah mandiri, cepat membacanya dan tau. Terbantu
dengan ikut serta anak dalam TPQ. Pengaruh juga jika anak yang
dirumah sudah di bimbing orangtua membaca, berbeda dalam
kemampuan dan kelancaran membacanya, tingkat pencapaiannya
lebih baik. Pengasuhan dan bimbingan dirumah dalam belajar
membaca Alquran anak dirumah sangat berpengaruh.

: Apa yang unik dari penerapan metode sorogan ?

: Ada kejadian unik, contohnya anak yang lucu dalam
menggibaratkan huriif hijaiyyah sepeti benda-benda. Contohnya
huruf alif seperti angka satu, huruf ba’ ta’ sta’ itu seperti kapal ada
titiknya.



Metode Pengumpulan Data

Catatan Lapangan X

: Wawancara.

Hari dan Tanggal : Senin, 5 Februari 2018.

Pukul : 12.15-12.45 WIB.

Narasumber : Ibu Mira Sofia Wati (ibu dari anak yang bernama

Hanief)

Tempat : TK Nurul Ummah

Hasil

Peneliti : Apakah dirumah anak dibimbing untuk belajar membaca Alquran?

Narasumber : Iya, Hanief dirumah ngaji dengan abah uminya.

Peneliti : Apakah anak mengikuti program TPQ atau TPA?

Narasumber : Dua bulan terakhir ini Hanief berhanti ikut TPQnya. Karena tidak
ada yang ngantar, abahnya kerja sampai maghrib sedangkan saya
jualan tidak bisa ditinggal. Pas TK B sampai kemarin itu ikut ngaji
di Pondok Pesantren Nurul Hadi Gedongkuning. Dulu waktu masih
TK A Hanief ikut ngaji di TPQ Nurul Ummah.

Peneliti : Kapan anak belajar membaca Alquran dirumah?

Narasumber : Setiap hari, terkadang 2 kali, terkadang 3 kali. Pagi, sore, ba’da
maghrib. Ngajinya satu halaman kami ulang-ulang.

Peneliti : Kitab apa yang digunakan saat belajar membaca Alquran dirumah?

Narasumber : Alhamdulillah, pakai kitab yanbu’a terus. Kelebihanya itu kitab
yanbu’a lebih rapi dan terstruktur.Jadi anak lebih mudah belajarnya,
step by step.

Peneliti : Apa kendala saat bejar membaca Alquran dirumah?

Narasumber : Kendalanya itu terkadang kalua sore itu ketiduran karena
kecapekan. Hanief itu cuman agak kurang fasih, jadi harus ada
penekanan pada makharijul hurif. Konsentrasinya kurang juga,
kadang masih ingin main-main. Suasana hatinya kadang juga
berubah-ubah, mood hanief juga berpengaruh.

Peneliti . Bagaimana sikap orang tua saat belajar membaca Alquran

dirumah?



Narasumber

: Hanief selalu saya nasehati, agar tetap mau mengaji. Hanief
anaknya penurut, terkadang nderes baca sediri nanti kalau ada
abahnya atau saya selo dibaca di ulang lagi. Selain itu suasana
dirumah kami kondisikan agar lebih kodusif. Kami sebagai orang tua
tidak bisa maksa anak kalua tidak mau ngaji lalu diselingi dengan
belajar menulis, membaca, atau berhitung. Kadang kala kami juga
memberikan ketegasan, Hanief paling nurut kalua sama abahnya.
Sebenarnya saya ingin mendatangkan guru les prvat dari luar yang
bisa ngajarin ngaji sama belajar di sekolahnya besok kalu sudah

masuk SD.



Metode Pengumpulan Data

Catatan Lapangan XI

: Wawancara.

Hari dan Tanggal : Selasa, 6 Februari 2018.

Pukul : 11.30-12.15 WIB.

Narasumber : Ibu Sofi (ibu dari anak yang bernama Rizqi)

Tempat : TK Nurul Ummah

Hasil

Peneliti : Apakah dirumah anak dibimbing untuk belajar membaca Alquran?

Narasumber : kalau dirumah itu kadang-kadang.

Peneliti : Apakah anak mengikuti program TPQ atau TPA?

Narasumber : Iya, Ikut TPQ di masjid dekat rumah.

Peneliti : Kapan anak belajar membaca Alquran dirumah?

Narasumber : ba'da maghrib.

Peneliti : Kapan anak mengikuti program TPQ atau TPA?

Narasumber : Sore, ba’da ‘ashar itu setiap hari senin, selasa, rabu dan sabtu.

Peneliti : Kitab apa yang digunakan saat belajar membaca Alquran dirumah?

Narasumber : Kalu dirumah menyesuaikan anaknya, terkadang pakai yanbu’a
seperti di sekolah, terkadang pakai igra’ itu yang di pakai di TPQ.
Kadang dua-duanya dibaca.

Peneliti : Kitab apa yang digunakan saat mengikuti program TPQ atau TPA?

Narasumber : Di TPQ kitabnya pakai yang igra’.

Peneliti : Apa kendala saat bejar membaca Alquran dirumah?

Narasumber : Rizqi kalu dirumah itu kurang seruis. Kadang ngajinya masih
sambil mainan. Terkadang adik-adiknya mengganggu kalua pas
ngaji. Rizqi kalau sudah main jadi lupa waktu, jadi kebanyakan
main. Kalua dilingkungan sekitar rumah temannya gede-gede jadi
rizqi kadang terpengaruh ikut-ikutan main terus, di ajak main terus
dengan teman-temannya.

Peneliti : Bagaimana sikap orang tua saat belajar membaca Alquran

dirumah?



Narasumber : Saya jadwal, kalau waktunya tidur siang rizqi juga harus tidur
siang, jadi tidak main sampai sore. Saya tegas, kalau jamnya ngaji
ya harus ngaji. Jadi tetap main di rumah ataudi luar rumah tapi tidak

full waktunya buat maen terus.



Catatan Lapangan XII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara.

Hari dan Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018.

Pukul : 10.30-10.45 WIB.

Narasumber : Fatkhiya (anak kelas B3)
Tempat : Ruang kelas B3

Hasil

Peneliti : Kalau dirumah membaca kitab yanbu’'a tidak?
Narasumber : Dibaca, kadang sendiri.

Peneliti : Kalau dirumah membaca kitab yanbu’anya dengan siapa?
Narasumber : Dirumah sama ibuku.

Peneliti : Kalau dirumah ikut ngaji di TPQ/TPA tidak?
Narasumber : Tidak.

Peneliti : Senang/tidak belajar ngaji di TK?

Narasumber : Seneng, aku udah sampai jilid 5.

Peneliti : Suka/tidak belajar ngaji dengan bu guru di TK?

Narasumber

: Suka.



Catatan Lapangan XIII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara.

Hari dan Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018.

Pukul : 10.30-10.45 WIB.
Narasumber : Hanief (anak kelas B3).
Tempat : Ruang kelas B3.

Hasil

Peneliti : Kalau dirumah membaca kitab yanbu’'a tidak?
Narasumber : Iya, dirumah sama umiku.

Peneliti : Kalau dirumah ikut ngaji di TPQ/TPA tidak?
Narasumber : Akudi TPQ .

Peneliti : Senang/tidak belajar ngaji di TK?
Narasumber : Iya, seneng .

Peneliti : Suka/tidak belajar ngaji dengan ibu guru di TK?
Narasumber : Suka.
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1.

MUATAN KURIKULUM

Pengertian

Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan

pengorganisasian Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, muatan

pembelajaran, program pengembangan, dan beban belajar.

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak merupakan

kriteria minimal tentang kualifikasi perkembangan anak yang mencakup

aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-

emosional, dan seni.

a.

Nilai-nilai agama dan moral, meliputi:

Mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur,

penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan diri dan

lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati

(toleransi) agama orang lain. Pada tahap pembelajarn di TK Nurul

Ummah pencapaian nilai agama dan nilai moral seperti praktek sholat

sebelum di mulainya materi pelajran, salah seorang anak dipilih

menjadi imam secara bergantian untuk menanamkan jiwa

bertanggung jawab serta menghargai orang lain. Pembagian snack di

TK Nurul Ummah juga mengarah pada prinsip melatih kejujuran

anak, setiap anak dilatih untuk mengambil jatahnya masing-masing

dan tidak mengambil yang bukan haknya demi tertanamnya kejujuran.

Fisik Motorik, meliputi:

1) Motorik Kasar: memiliki kemampuan gerakan tubuh secara
terkoordinasi, lentur, seimbang, dan lincah dan mengikuti aturan.
Pembelajarn di TK Nurul Ummah dimulai dengan kegiatan
outdoor dengan senam atau gerak dan lagu sederhana sebagai
ajang pemanasan.

2) Motorik Halus: memiliki kemampuan menggunakan alat untuk

mengeksplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai



3)

bentuk. Pembelajaran di TK Nurul Ummah selalu menggunakan
berbagai media sederhana sesuai tema.

Kesehatan dan Perilaku Keselamatan: memiliki berat badan,
tinggi badan, lingkar kepala sesuai wusia serta memiliki
kemampuan untuk berperilaku hidup bersih, sehat, dan peduli
terhadap keselamatannya. Sikap hati-hati serta gaya hidup sehat
telah dipraktekkan dalam berbagai pembelajaran seperti
diharuskannya anak untuk mencuci tangan sebelum makan serta
pembiasaan membuang samaph pada tempat yang sudah

disediakan.

c. Kognitif, meliputi:

1) Belajar dan Pemecahan Masalah: mampu memecahkan masalah

2)

3)

sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang fleksibel
dan diterima sosial dan menerapkan pengetahuan atau pengalaman
dalam konteks yang baru.

Berfikir logis: mengenal berbagai perbedaan, klasifikasi, pola,
berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab akibat.

Berfikir simbolik: mengenal, menyebutkan, dan menggunakan
lambang bilangan 1-10, mengenal abjad, serta mampu

merepresentasikan berbagai benda dalam bentuk gambar.

d. Bahasa, meliputi:

1))

2)

3)

Memahami (reseptif) bahasa: memahami cerita, perintah, aturan,
dan menyenangi serta menghargai bacaan.

Mengekspresikan ~ Bahasa: mampu bertanya, menjawab
pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali
apa yang diketahui

Keaksaraan: memahami hubungan bentuk dan bunyi huruf,
meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita.

Untuk memfasilitasi tujuan bahasa di TK Nurul Ummah

mengadakan kegiatan pengembangan diri berupa membaca Sorogan

Yanbu’a dan Anak Islam Suka Membaca. Yanbu’a adalah belajar

membaca Tulisan Arab dimulai dari pengenalan Huruf Hijaiyah



f.

sebagai bekal bagi anak-anak untuk membaca Al-Qur’an. Anak Islam

Suka Membaca untuk membekali anak-anak TK Nurul Ummah untuk

siap membaca .

Sosial-emosional, meliputi:

1) Kesadaran diri: memperlihatkan kemampuan diri, mengenal
perasaan sendiri dan mengendalikan diri, serta mampu
menyesuaian diri dengan orang lain

2) Rasa Tanggung Jawab untuk Diri dan Orang lain: mengetahui
hak-haknya, mentaati aturan, mengatur diri sendiri, serta
bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan sesama.
Peserta didik di TK Nurul Ummah sering menjadi sarana
penyampaian informasi lewat surat dari pihak sekolah kepada
orantua. Hal ini bertujuan agra anka didk di TK Nurul Ummah
terlatih untuk menyampaikan amanah secar bertanggungjawab.

3) Perilaku Prososial: mampu bermain dengan teman sebaya,
memahami perasaan, merespon, berbagi, serta menghargai hak
dan pendapat orang lain; bersikap kooperatif, toleran, dan
berperilaku sopan. Peserta didik di TK Nurul Ummah dalam
setiap jam istirahat senantiasa memperoleh pendampingan dari
guru agar dapat tercipta suasana yang harmonis. Peserta didik
yang melakukan kesalahan akan dibimbig oleh guru untuk
meminta maaf serta teman lainya memberikan maaf.

Seni

Meliputi  mengeksplorasi dan  mengekspresikan  diri,
berimaginasi dengan gerakan, musik, drama, dan beragam bidang seni
lainnya (seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi
karya seni. Seni yang menjadi identitas dari TK Nurul Ummah adalah

Hadroh,kesenian bernuansa Islami ini hanya di laksanakan di TK

Nurul Ummah. Hadroh adalah seni suara dengan sholawat yang

dikombinasikan dengan aneka alat musik tabuh. Di Kecamatan

Kotagede belum ada yang menggunakan kesenian ini sebagai kegiatan

pengembangan diri di TK.



Lampiran 13
DATA DIRI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
Qi FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

S e Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax. (0274) 586117
YOGYARARTA http://tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Sertifikat

» e T — S T S A ——— . e

Nomor : B-1950/Un.02/DT.1/PP.02/06/2017

Diberikan kepada:

Nama : IYS NUR HANDAYANI
NIM : 14430025
Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Nama DPL : Dr. Hj. Erni Munastiwi, MM.

‘ang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman
g § g

Lapangan/Magang 11 tanggal 20 Februari s.d 2 Juni 2017 dengan nilai:
90,42 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang I1 sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang I11.

Yogyakarta, 20 Juni 2017

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

Adhi Setivawan, M.Pd.
NIP. 19800901 200801 1 011




o 1
J

O

| KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESL
" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 589621, 512474, Fax. (0274) 586117
http:/tarbiyah.uin-suka.ac.id. Email: ftk@uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

Sertifikat

Nomor: B.4032/Un.02/WD.T/PP.02/12/2017

UNIVERITY
INAN KALIAGA
YOGYAKARTA

Diberikan kepada:

Nama : IYS NUR HANDAYANI
NIM : 14430025

Jurusan/Pogram Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

l‘ yang telah melaksanakan kegiatan Magang III tanggal 3 Oktober sampai dengan ; o
P . . - .\J
/ 21 November 2017 di dengan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. Sigit

—’tf; Purnama, M.Pd. dan dinyatakan lulus dengan nilai 97,65 (A).

Yogyakarta, 29 Desember 2017

a.n Wakil Dekan I,
Ketua Laboratorium Pendidikan

—t7
WD

Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd., M.Pd.l.
NIP. 19840217 200801 1 004




:m:.Swmv_ uep ;mbﬁm& no uen.angayj uep :mb.%m& nuijy mS_B_mn_

O1d 3uepig [11 ueya( [Bem A
enjay uea( 'u'e |

SI0Z 42qwiasa(] 6] ‘DI4p}DABOL
G10Z 12quasa( 6T [e33ue) eped
eyrexeA3o4 edelijey ueung (Nj) Ho8aN We[s] SejISIaAIU(
ueningay uep yeAiqae], nwjyj seyjnye] DL yojo uexeresSusjasip Suek

NVANO-TV ISVAIALLYAS

‘Wie[ep snnj uexejeiulp yeaa

INVAVANYH 41N SAI

‘eMUB( UBYFURIQUIJN
ST0Z/1IX/MLIA/O1Md/Z-8/262 :1ouiopN

ue, n) (nuisye], uep ueipeqriday] ueduequiaduayg




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESI#
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.1680/10/2017

. Lembaga Perelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
I memberikan sertifikat kepada:

| Nama lys Nur Handayani
‘ Tempat, dan Tanggal Lahir Klaten, 17 Oktober 1995

Nomor Induk Mahasiswa . 14430025 -
' Fakultas : limu Tarbiyah dan Keguruan '

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di

Lokasi . Kemuning, Bunder
Kecamatan Patuk
Kabupaten/Kota Kab. Gunungkidul

| Propinsi D.l. Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,00 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqasyah Skripsi.

. Yogyakarta, 19 Oktober 2017
7 Ketua,

DR - O
- Dr.Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002




MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L.4/PM.03.2/2.43.16.109/2018

This is to certify that:

Name . lys Nur Handayani
Date of Birth . October 17, 1995
Sex - Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on March 23, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE

|
.Listening Comprehension 46 i
'Structure & Written Expression 41 '
:Rcading Comprehension | 43 11
Total Score 433

Validity: 2 years since the certificate’s issued

48 Arti Widodo, S.Ag., M Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005

.8

L



Wuﬂﬂﬁ?ﬁm _
uﬂémvﬂwwwﬂ-& [ef

CALAL’,Y’\AJ._A).}\ \AQ@A\M\S;\JS )\&\@Cﬁ)\&&i

ot

A

£0 I Bttt

has gl Aall) Belss LGS

IPM.03.2/6,43.5.562/2015 - )

ol Ay gall) agaish] 36 50 6 05} 34

Iys Nur Handayani - o)

1490 3 o38H 1Y 1 sYual) s\

D aa s e

a0 ) a5 2yl ) 10|
L s

o) fu 0 ym ot Baad aadls 53008 sin

YA Jg);‘ ‘A ,\3)5\%‘,.3




e

T ‘.w"v-'v

o

TEYN JEpUES

ueysenwsayy 1ebueg

uesn|ni@y ieyipald |

|
} e am——
W i A S'Z6 BN |Bl0L | 'S
q v 00l Pus |
w v M S6 | Juiod Jamod comohu_s_kl .
| - 4 08 | |9ox3 cowomzlllmj
| - | 56 PIOM YOSOION | |
| juny |  exybuy ﬂ |
— . { usjen _ 'ON |
ejIN
1ejN uebuaq
UIQ BISN Yeuy Wejs| ueyipipuad .  |poid/uesrunp
ueninbay ueq yeAigie] nwyj| : sejnye4
S200EPYL - WIN
iuefepuey JnN sA| : ewep

epeday uexyuagp

ISYAINNINOX NVA ISYINHOLNI IDOTONMAL ISVAIHILYE3S NVIrN

840Z/0E 8" €Y Z/6°00°dd/EVZO-NIN JOWON

IWVAEILIAS

a.o.a_is.:..e_n..:s...no.s%:!c 8
VIIVIVADOA

VOVIITVI NVNNS

143D3IN WVISI SVLISYIAINN




-

\ (.4)., A M

Scw x<% o

T RN WY T Wt VAN

£2002ZGLL NIN
big ibneAg 2

J\\\ \

‘enuég enmoy

10z smsnby £z ‘eueselbox

'¥10Z snisnby €z-1Z |ebue) eped ‘epexeiboa ebelijey ueung NIN (MYdO)
ueemsiseyewa) uep ylwapeyy uejeuabuad i1sejuaiiQ uejeiboy wejep

YUYV NYNOS NN
VIASISVHYI S NXASAT NYMIO

y102)vd0

,.
&

£1005Z60 WIN
"V wouyy uipnjieAg

LOO L £0L661 9L200961 dIN
By’ ‘uipnsyen iqg

4..,
g UT )

A" 7
ebefijey uedns NIN ebefijey uEung NIN
(WVW3Q) emsiseyepy Jinyasy3 uemaqg ueebequuejey uep eweseliay pig
uaplisaid 11| JODfay IeM

‘iInyejabuspy

vidiSid

lebeqas

INVAYONVH 9NN~ SAl

‘epeday ueyjuaqip

VIHYAVYADOA

PLOZ NIABANSNIN-BW3A™MYdO 'ON <o“.ﬂ_._.._<x NVNNS

IMIILEIS

Bl



ST LAV B =l

100"

aEﬁm?&. uep ueedequaiay Sueplg 1013y .E :
Jopyey ¥
v—othnEmuawWN .mtmxm\ﬁmo» 2

(ueselejad wel 07) ¥1LOZ SMSNBY £Z "P’S GZ 1e8Buel
S10Z/¥ 10T Yiwapeyy unye) edefljey ueung Nin nJeg emsiseyey iseg

ID9ONIL NVNYINOU3d 1 NVHVIrY13gWad ISVSITVISOS

uejeisay yninjas IMyIsuaW eAuUR)ISBYIIgDY See

2119594 leseqas

uenunbayj uep yeAique) nwy| : sejnyed
[ejuly |njejpney nINg uejipipuad @ Ipoid/uesnunp
G200EPPL WIN

INVAVYAONYH 4NN SAl eweN

;epeday uejuaqgip

&z%\i\xmm

VvOVIITYM NVNNS

RIDIN WYTSI SYLISYIAINN
VWVDOV NVIRIZINIWIN

o




CURICULUM VITAE
A. Identitas Diri

Nama : Iys Nur Handayani.

Tempat, Tanggal Lahir  : Klaten, 17 Oktober 1995.

Jenis Kelamin : Perempuan.

Agama : Islam.

Golongan Darah : B.

Alamat :J1. Kh. Ali Maksum 381, PP Al-Munawwir Komplek
Nurussalam, Krapyak, Sewon, Bantul, Yogyakarta.

Alamat Asal : Junut Lor RT/RW 02/03, Sukorini, Manisrenggo,
Klaten, Jawa Tengah.

Email : iysnurhandayani _gmail.com

No.HP : 087734680086

Nama Ayah : Suratno.

Nama Ibu : Mujiatun.

B. Riwayat Peniddikan

1. Pendidikan Formal

TK Pertiwi Kadilaju (1999-2002)
SD N 1 Sukorini (2002-2008)
SMP N 1 Manisrenggo Klaten (2008-2011)
SMA N 1 Jogonalan Klaten (2011-2014)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakara (2014-Sekarang)
2. Pendidikan Non Formal
Madrasah Diniyah PP. Al-Munir Jogonalan Klaten (2008-2014)

PP. Al-Munawwir Kmp. Nurussalam Krapyak Yogyakarta (2014-sekarang)


mailto:iysnurhandayani@gmail.com

	HALAMAN JUDUL

	PERNYATAAN KEASLIAN

	PERSETUJUAN SKRIPSI

	SURAT PERBAIKAN SKRIPSI

	PENGESAHAN SKRIPSI 

	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
	D. Kajian Pustaka

	BAB V
PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURICULUM VITAE

